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Abstrak. Argumentasi ilmiah merupakan kemampuan kognitif siswa yang diperlukan untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar, berpikir, mengeksplorasi, dan menjawab pertanyaan. 

Argumentasi ilmiah tepat digunakan untuk memperoleh produk dan proses sains siswa. 

Pembelajaran dengan proses sains salah satunya adalah melatihkan argumentasi ilmiah dengan 

cara kolaboratif. Sehingga tujuan penelitian adalah mengembangkan lembar kerja siswa 

collaborative creativity. Lembar kerja siswa collaborative creativity merupakan lembar kerja 

siswa yang menyajikan permasalahan yang disajikan pada tiap kelompok untuk didiskusikan 

dengan cara menggali ide secara kreatif setiap individu dan diselesaikan dengan menemukan 

ide-ide baru dan hasil individu digabung menjadi ide kelompok. Ide kelompok inilah yang 

akan dijadikan dasar untuk merumuskan masalah, menyusun hipotesis, dan memperoleh data 

dengan cara kolaboratif. Permasalahan pada Lembar Kerja Siswa collaborative creativity yaitu 

terdapat dua argumen yang saling bertentangan dan penyelesaiannya dengan melibatkan 

argumen yang disertai dengan bukti dan penjelasan terhadap argumen. Lembar Kerja Siswa 

collaborative creativity dapat menuntun siswa dalam kegiatan berkelompok sehingga 

memudahkan siswa dalam melatihkan argumentasi ilmiah. Lembar Kerja Siswa ini terdiri dari 

indikator berargumentasi ilmiah diantaranya adalah memberikan bukti dan justifikasi terhadap 

argumen, kontra argumen, dan sanggahan. 

1. Pendahuluan 

Argumentasi ilmiah merupakan keterampilan kognitif yang diperlukan siswa untuk membangun 

pemahaman konseptual, mengembangkan kemampuan meneliti, memahami manfaat sains, dan 

memahami nilai-nilai interaksi sosial [1]. Argumen adalah tujuan utama pembelajaran sains dan dapat 

mengubah pembelajaran yang berfokus pada kegiatan menghafal menuju kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam  praktek ilmiah dalam membangun dan membenarkan klaim pengetahuan [2]. 

Sementara itu argumentasi memiliki peranan yang penting di dalam pembelajaran sains karena dapat 

melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir, kemudian dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan menjawab pertanyaan [3]. Selain itu argumentasi 

sangat diperlukan siswa dalam suatu pembelajaran karena bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

seorang siswa tersebut. 

Argumentasi ilmiah tepat digunakan untuk memperoleh produk dan proses sains. Pembelajaran sains 

dengan kegiatan berargumentasi ilmiah sama halnya dengan belajar sains dengan melibatkan proses 

sosial dan personal [4]. Pembelajaran yang melibatkan proses berargumentasi ilmiah juga dapat 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar ikut serta dalam proses sains sebagai kegiatan 

utama dalam pengembangan literasi sains [5]. Pembelajaran yang melibatkan keterampilan 

berargumentasi ilmiah tepat digunakan untuk membantu siswa dalam memperoleh produk dan proses 

sains, yaitu pemahaman terhadap konten sains serta proses ilmiah dalam memperoleh pemahaman 

sains [4]. Keterampilan proses merupakan salah satu karakteristik pembelajaran IPA karena digunakan 

untuk memecakan masalah melalui penyelidikan ilmiah.  

Pembelajaran dengan proses sains salah satunya adalah melatihkan argumentasi ilmiah dengan cara 

kolaboratif. Sehingga perlu dikembangkan lembar kerja siswa collaborative creativity. Lembar kerja 

siswa collaborative creativity merupakan lembar kerja siswa yang menyajikan permasalahan yang 

disajikan pada tiap kelompok untuk didiskusikan dengan cara menggali ide secara kreatif setiap 

individu dan diselesaikan dengan menemukan ide-ide baru dan hasil individu digabung menjadi ide 

kelompok. Ide kelompok inilah yang akan dijadikan dasar untuk merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, dan memperoleh data dengan cara kolaboratif [6]. 

Collaborative creativity (kreativitas kolaboratif) merupakan perspektif kreativitas sebagai proses 

inheren sosial yang mengutamakan proses kreatif dalam bentuk hubungan kerjasama (kolaboratif) 

dalam menyelesaikan tugas-tugas kreatif [7]. Keterampilan kreativitas ilmiah dalam aktivitas 

pembelajaran sangat berperan untuk mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi berbagai metode, dan 

mengeksplorasi alternatif solusi. Permasalahan pada pembelajarn sains di sekolah menuntut kegiatan 

kelompok bekerja bersama-sama yang melibatkan berpikir tingkat tinggi utamanya kreativitas ilmiah 

[8]. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan untuk 

menghasilkan produk pengembangan berupa Lembar Kerja Siswa. Penelitian pengembangan ini 

bertujuan untuk mengembangan lembar kerja siswa berbasis collaborative creative sebagai produk 

yang valid, praktis, dan efektif [9] untuk melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMA. 

Prosedur penelitian ini mengacu pada model pengembangan yang dikemukakan oleh Niveen [10] yang 

meliputi tahap preliminary research, prototyping stage, assesment stage, dan systematic reflection and 

documentation. Lembar kerja siswa yang telah dikembangkan selanjutnya dinilai oleh pakar 

menggunakan lembar validasi. Lembar validasi berisi penskoran yang digunakan oleh pakar ahli untuk 

menilai kualitas komponen-komponen Lembar Kerja Siswa (LKS). Rentang skala skor yang 

digunakan pada lembar validasi LKS adalah 1 hingga 4, skor 1 untuk kriteria tidak baik, skor 2 untuk 

kriteria kurang baik, skor 3 untuk kriteria baik, dan skor 4 untuk kriteria sangat baik. LKS yang valid 

kemudian dilanjutkan pada tahap assesmen stage (tahap penilaian).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa pada materi hukum gerak Newton. Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis collaborative creativity pada pokok bahasan hukum gerak Newton merupakan 

alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berargumentasi ilmiah siswa dalam 

pembelajaran fisika yang digunakan sebagai media yang dapat menanamkan pemahaman proses sains 

siswa SMA.  

Pembelajaran dengan proses sains salah satunya dengan melatihkan argumentasi ilmiah dengan cara 

kolaboratif. Keterampilan argumentasi ilmiah yang digunakan dalam penyusunan LKS ini terdiri dari 

keterampilan dalam memberikan bukti dan justifikasi terhadap argumen, kontra argumen, dan 

sanggahan. Lembar Kerja Siswa (LKS) collaborative creativity terdiri dari dua LKS yaitu LKS 

individu dan LKS kolaboratif. LKS individu bertujuan untuk melatih siswa (individu) untuk 

mengembangkan pengetahuan atau ide-ide yang dimiliki yang kemudian ide tersebut sebagai 

pertimbangan dalam mengemukakan argumen. Sedangkan LKS Kolaboratif merupakan LKS yang 

disusun sebagai media kelompok siswa untuk menampung inspirasi dari banyak individu sehingga ide 

kreatif yang terbaik dari kelompok individu akan dibuat sebagai kesimpulan dalam LKS Kolaboratif.  
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Komponen Lembar Kerja Siswa (LKS) collaborative creativity meliputi tahapan identifikasi masalah, 

eksplorasi ide kreatif, collaborative creativity, elaborasi ide kreatif serta evaluasi proses dan hasil.  

3.1. Identifikasi Masalah  

Pada tahapan identifikasi masalah disajikan permasalahan argumentatif yang mengandung makna 

bahwa permasalahan yang disajikan terdapat dua argumentasi yang bertentangan dan solusi yang 

diberikan oleh siswa harus melibatkan argumen yang disertai dengan bukti argumen dan penjelasan 

terhadap argumen. Sebagai contoh, pada salah satu LKS hukum 1 Newton diajukan permasalahan 

argumentatif pada Gambar 1. sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Permasalahan pada tahap identifikasi masalah 

 

 

3.2. Tahap Eksplorai Ide Kreatif 

Tahapan eksplorasi ide kreatif pada LKS ini kelompok siswa memikirkan alternatif solusi dengan cara 

mengeksplorasi ide sebanyak-banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul kemudian 

didiskusikan untuk ditentukan mana ide terbaik yang cocok sebagai solusi atau bisa juga ditentukan 

dari gabungan dari ide anggota. Pada tahapan ini siswa merumuskan hipotesis, mengidentifikasi 

variabel, mendeskripsikan hubungan antarvariabel, mengendalikan variabel, mendefinnisikan variabel 

secara operasional. Contoh LKS pada tahap eksplorasi ide kreatif dapat dilihat pada Gambar 2 berikut 

ini: 

 



 

 

 

 

H Z Puspitaningrum 

 

April 2018 162 ISSN: 2477-1511 

 
Gambar 2. Tahap eksplorasi ide kreatif 

 

    

3.3. Tahap Collaborative Creativity 

Collaborative creativity kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan 

kreativitas kelompok dan mengambil data. Kegiatan diskusi dilakukan baik kelompok individu 

maupun kelompok kollaboratif. Setiap siswa memberikan kontribusi ide baru terhadap hasil 

percobaan. Ide terbaik atau gabungan ide yang disepakati yang kemudian dianalisis untuk selanjutnya 

mengambil kesimpulan. 

Tahap collaborative creativity pada LKS ini menyajikan eksperimen yang berhubungan dengan 

keterlibatan siswa dalam kelompok, oleh karena itu setiap anggota tim dapat memberikan kontribusi 

yang unik dan setiap kegiatan siswa harus berfokus pada kinerja kolaboratif. Hal inilah yang akan 

mendorong siswa untuk melatih keterampilan kreativitas dan sekaligus membantu siswa kreatif yang 

tidak memiliki keterampilan kerjasama tim. Kreativitas dalam eksperimen dicirikan dari partisipasi 

dalam diskusi dan dikhususkan dengan penggabungan ide-ide dari setiap anggota. 

LKS memuat beberapa kegiatan menggunakan alat dan bahan nyata. Pembelajaran yang dilengkapi 

dengan alat dan bahan nyata diharapkan dapat menambah kemampuan siswa dalam pemahaman 

konsep yang dipelajar, meningkatkan kemampuan meneliti, mengamati fenomena alam, serta dapat 

menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Contoh LKS pada tahap collaborative creativity 

dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini: 
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Gambar 3. Tahap collaborative creativity 

 

 

3.4. Elaborasi Ide Kreatif 

Kelompok siswa menganalisis data dari tabel yang sudah dilengkapi dari hasil eksperimen yang berisi 

tentang argumen yang diperoleh dan dapat dibuktikan sesuai dengan dasar teori atau merujuk pada 

materi. Tahap ini diberikan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya menuntun siswa untuk 

berargumentasi ilmiah, memberikan bukti serta penjelasan secara ilmiah. Contoh LKS pada tahap 

elaborasi ide kreatif dapat dilihat pada Gambar 4 berikut in: 

 

 
Gambar 4. Tahap elaborasi ide kreatif 

  

 

3.5. Tahap Evaluasi Proses dan Hasil 

Tahapan ini memberikan feedback terhadap hasil kerja siswa. Siswa diminta untuk memberikan 

kesimpulan berdasarkan data-data yang diperoleh dari eksperimen.  

 

Lembar Kerja Siswa berbasis collaborative creativity menekankan kepada kerja sama tim baik 

individu maupun kelompok kolaboratif sehingga siswa dapat menemukan pemahaman materi dari 

hasil eksperimen. Dengan menggunakan LKS collaborative creativity akan memberikan kesempatan 

seluas-luasnya kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas terutama kemampuan 
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memberikan argumentasi ilmiah dalam memberikan bukti dan penjelasan yang dapat digunakan untuk 

mendukung argumennya, melatihkan kemampuan proses sains siswa, melatih berfikir kreatif dalam 

menyelesaikan permasalahan, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan 

mengeembangkan sendiri konsep yang dipelajari. 

 

4. Kesimpulan 

 Lembar Kerja Siswa berbasis collaborative creativity untuk melatihkan kemampuan 

berargumentasi ilmiah siswa merupakan LKS yang terdiri dari tahapan identifikasi masalah, eksplorasi 

ide kreatif, collaborative creativity, elaborasi ide kreatif, serta evaluasi proses dan hasil. LKS ini 

menggunakan indikator keterampilan berargumentasi ilmiah yang diukur dari keterampilan dalam 

memberikan bukti dan justifikasi terhadap argumen, kontra argumen, dan sanggahan. Hasil penelitian 

adalah diperolehnya lembar kerja siswa pada pokok bahasan fisika hukum gerak Newton kelas X.  
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